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Babel Diberi Tanggung Jawab

Sediakan Bibit Lada Unggul

» b Juga Bantu 9 Provinsi-Lain di Indonesia
PANGKALPINANG - Kemen- .
terian Pertanian (Kementan) Republik
Indonesia (RT) memberikan apresiasi
kenada Pemerintah Provinsi (Pem

prov) Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) sehubungan dengan sejalannya
rencana Kementan dengan Program
Pertanian Babel teruama berkenan

dengan program mengembalikan
kejayaan rempah-rempah di In-
donesia, dan di Babel ada program
mengembalikan kejayaan lada.

Hal itu diungkapkan Gubernur
Babel. Erzaldi Rosman, saat me

mimpin Rapat dengan Kepala Dinas
Pertanian Babel, Juaidi, beserta Prof.
Bambang dari UGM, di Ruang Rapat
Gupernur, Lantai IT Kantor Gu-
bernur, di Air Itam, Pangkalpinang,
Rabu (8/5/2019) g, dalam rangka

menindaklanjuti hasil rapat koor-
dinasi yang telah diselenggarakan
sebelumnya di Belitung.

“Sesuai dengan target yang di-
tetapkan oleh Kementan, kita (Ba-
bel) diberi tanggung jawab untuk
menyediakan Bibit Lada yang ung-
gul, bukan hanya diperuntukkan
untuk Babel, namun Kementan

dengan bibit unggul yang di tanam
akan menghasilan lada dengan jum-
lah produksi yang lebih besar, se-
hingga memberikan keuntungan
yang lebih baik kepada para petani.

“Satu contoh, kalau produktivitas
di Vietnam itu 3 ton per hektar,
sedangkan di Babel atau di Indonesia
ini, paling full itu 500 kg. Kita llihat

juga bantu 9 Provinsi
lainnya dalam kebutuhan Bibit La-
da,” ungkap Gubernur Erzaldi.
Oleh karena itu, Gubernur meng-
ungkapkan, rapat ini dilakukan
untuk memastikan kesiapan Babel
dalam menyediakan Bibit Lada
unggul yang akan disalurkan ke
petani yang ada di Babel serta Bibit
Lada unggul yang akan disediakan
bagi provinsi lainnya di Indonesia.
Menurut Gubernur Erzaldi, Babel
sebagai provinsi penghasil lada ter-
besar di Indonesia, harus dapat mem-

P g 3tonkali
‘harga 50 ribu rupiah, itu nilainya 150
juta rupiah per hektar per tahun.

Kalau di Babel, taruh 500 kali 50 ribu
itu sebesar 25 juta-an rupiah, tentunya
150 juta rupiah itu, lebih tinggi dari-
pada 25 juta rupiah. Pengertian seperti
ini yang harus kita sampaikan kepada
para petani,” ujar Erzaldi.

Prof Bambang rféngharapkan
kepada para Petani Lada untuk
menanam dengan bibit unggul,
dimana dengan bibit unggul yang di
tanam para Petani akan meng-

berikan yang terbaik, sehingga dengan  hasilkan produksi lada yang lebih baik
adanya Bibit Lada unggul yang dan jumlahnya lebih banyak, se-
dihasilkan, diharapkan hasil produksi ~hingga pendapatan petani mening}

para petani dapat meningkat.
FErzaldi memberikan contoh de-
ngan produktivitas bibit unggul yang
ditanam oleh masyarakat dapat
meningkatkan jumlah produksi lada,
dimana dengan luasan yang sama
dengan harga yang sama, namun

Ia berharap adanya pertemuan ini,
Pemprov Babel mampu menye-
diakan bibit varietas unggul yang
akan di tanam para petani maupun
Dbibit unggul yang akan disediakan
dalam penyediaan bibit ke provinsi
lainnya. (Sentosa/3)



